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ABSTRAK

ZALSA NENY SEPTYANA. “Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek
Dalam Meningkatkan Kemampuan Bemikir Kreatif Siswa pada Mata Pelajaran
Figih Kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta Tahun Ajaran 2024/2025’.
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, 2025.

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya keterampilan
berpikir kreatif dalam mendukung pemahaman materi Figih secara Ilebih
mendalam dan kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
penerapan model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Leaming) pada
mata pelajaran Fiqih, serta dampaknya terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kreatif siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran 2024/2025.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan metode kualitatif.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi.
Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive
sampling. Subjek penelitian meliputi guru Figih, siswa Kelas XI F4 dan kelas XI F5,
serta wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Data dianalisis dengan model
interaktif Miles dan Huberman, serta diuji keabsahannya melalui uji kredibilitas,
keteralihan, dependabilitas, dan konfirmabilitas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Project Based
Learning (PjBL) pada mata pelajaran Figih kelas XI di SMA Muhammadiyah 3
Yogyakarta mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa, pemahaman materi,
serta keterampilan abad ke-21. Siswa dilibatkan dalam proyek nyata berupa
pembuatan poster larangan minuman keras dan narkoba yang melalui tahap
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi formatif dan sumatif. Dampak
penerapan PjBL tampak signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kreatif berdasarkan indikator Torrance, yaitu fluency, flexibility, originality, dan
elaboration. Fluency tercermin dari kelancaran siswa menyampaikan ide,
berdiskusi, dan bertanya; flexibility terlihat dari kemampuan mencari solusi dengan
beragam sumber; originality ditunjukkan melalui karya poster yang unik;
sedangkan elaboration tampak dalam kelengkapan poster yang memuat dalil, data,
ilustrasi, serta simbol pendukung. Fluency dan elaboration menjadi aspek paling
menonjol, diikuti perkembangan fleksibilitas dan orisinalitas yang bervariasi antar
siswa. Kendala utama meliputi rendahnya motivasi, ketimpangan partisipasi,
keterbatasan waktu, dan kendala teknis. Solusi yang direkomendasikan adalah
penilaian individu berbasis kontribusi nyata, pembagian tugas yang transparan,
pengelolaan waktu fleksibel, dan penyediaan sarana teknologi. Secara
keseluruhan, PjBL terbukti memperkuat kreativitas, kolaborasi, tanggung jawab,
dan nilai karakter Islami siswa.

Kata kunci: Berpikir Kreatif, Figih, Pembelajaran Berbasis Proyek, SMA
Muhammadiyah 3 Yogyakarta
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era modern, kebutuhan akan sumber daya manusia yang
berkualitas semakin tinggi. Diperlukan individu yang mampu bekerja sama,
berpikir kritis dan kreatif, memiliki keterampilan komunikasi, serta mampu
beradaptasi dan belajar sepanjang hayat. Dunia pendidikan memegang peran
penting dalam menumbuhkan keterampilan tersebut melalui penguatan literasi
pengetahuan dan pengembangan pola pikir kreatif pada siswa.*

Namun, pada kenyataannya, kecakapan berpikir siswa masih belum
menjadi perhatian utama di sekolah. Hal ini tercermin dari rendahnya
kemampuan berpikir kritis dan kreatif para lulusan, baik dari jenjang dasar
hingga perguruan tinggi. Salah satu penyebabnya adalah belum optimalnya
pengelolaan pendidikan yang berorientasi pada pengembangan pola pikir.
Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan kemampuan berpikir kritis
dan kreatif dalam setiap mata pelajaran, termasuk berpikir kreatif yang menjadi
fokus dalam penelitian ini.?

Berpikir kreatif adalah kemampuan untuk melihat masalah dari sudut
pandang baru dan menghasilkan ide atau solusi yang orisinal dan inovatif.
Kemampuan ini sangat dibutuhkan dalam berbagai aspek kehidupan, baik
akademik, profesional, maupun sosial. Individu dengan kemampuan berpikir
kreatif atau berpikir divergen cenderung memiliki tingkat kreativitas tinggi dan
mampu memberikan kontribusi positif bagi lingkungannya. Oleh sebab itu,
kemampuan ini perlu dikembangkan sejak dini melalui proses pembelajaran
yang tepat.®

Perkembangan teknologi dan persaingan global menuntut masyarakat
untuk lebih inovatif dalam mencari solusi dan strategi pencapaian tujuan.
Berpikir kreatif tidak hanya penting dalam konteks sosial dan ekonomi, tetapi

juga dalam dunia pendidikan. Kemampuan ini mendorong individu untuk

1 Syarifan Nurjan, (2018). “Pengembangan Berpikir Kreatif’. Al-Asasiyya: Journal
Basic Of Education, Vol. 03, No. 1, hal. 105.

2 Ibid., hal. 106.

3 Ibid., hal. 107.



berpikir melampaui batasan, mengeksplorasi perspektif baru, serta
melepaskan diri dari pola pikir konvensional.

Salah satu bidang pembelajaran penting yang dapat menjadi media
pengembangan berpikir kreatif adalah Pendidikan Agama Islam (PAl),
khususnya mata pelajaran Figih. Mata pelajaran ini diajarkan di sekolah dan
madrasah pada seluruh jenjang pendidikan. Figih membahas aspek ibadah,
muamalah, dan jinayah yang berkaitan langsung dengan kehidupan umat
Muslim. Namun, materi Figih yang luas dan kompleks sering kali hanya
diajarkan dengan pendekatan konvensional seperti ceramah dan hafalan
sehingga membuat siswa kesulitan memahami secara mendalam.* Padahal,
pembelajaran Figih seharusnya tidak hanya menekankan hafalan konsep,
tetapi juga pemahaman nilai-nilai yang terkandung dalam praktik keagamaan.
Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang mampu
membangkitkan minat dan kreativitas siswa. Guru memiliki peran penting
dalam menciptakan suasana belajar yang aktif dan interaktif melalui
pendekatan pembelajaran yang relevan, kreatif, dan kontekstual .

Pembelajaran merupakan proses interaktif antara siswa dan
lingkungannya untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai.
Proses ini mencakup transfer informasi dari guru ke siswa, diikuti pemahaman
dan penerapan materi. Untuk menghasilkan pembelajaran yang bermakna dan
relevan, diperlukan model yang mampu mengembangkan keterampilan abad
ke-21, seperti berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif.

Salah satu model pembelajaran yang dinilai efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa adalah Project Based Learning (PjBL) atau
pembelajaran berbasis proyek. Project Based Learning (PjBL) merupakan
pendekatan konstruktivistik yang melatih siswa dalam berpikir orisinal, kreatif,
kritis, serta mengembangkan kemampuan komunikasi, kepemimpinan, dan
kerja tim. Model ini menggunakan permasalahan sebagai titik awal proses
belajar dan menekankan keterlibatan aktif siswa dalam penyelidikan serta

penciptaan solusi nyata dalam bentuk proyek. Pembelajaran ini mendorong

4 Kamila R dan Siskha P.S., (2023). “Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek
Untuk Meningkatkan Keterampilan Psikomotorik Siswa Pada Mata Pelajaran Figih”.
Attadrib: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 6, No.2, hal. 215.

5 Ibid., hal. 216.



siswa untuk membangun pengetahuan sendiri melalui proses investigasi dan
penyelesaian masalah secara mandiri maupun kelompok.® Melalui PjBL, siswa
tidak hanya belajar teori, tetapi juga menerapkannya secara langsung melalui
kegiatan proyek yang relevan.’

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan efektivitas PjBL dalam
pembelajaran Figih. Misalnya, penerapan PjBL berbantuan digital scrapbook
di MAN 1 Majalengka terbukti secara signifikan meningkatkan pemahaman
konsep Figih siswa, dengan skor rata-rata meningkat dan pencapaian
ketuntasan klasikal melampaui 90%.8 Penelitian di MAN 2 Bandung dan MAS
Baitus Shofa Ciheulang Bandung yang mengembangkan aplikasi Android
(MaBar FIQIH) berbasis PjBL juga menunjukkan peningkatan capaian
pembelajaran Figih secara valid dan signifikan pada pretest-posttest. °
Penelitian lain dilakukan oleh Huda di MAN 2 Lebak menemukan peningkatan
minat belajar siswa dari 57,92% menjadi 79,18% setelah PjBL diterapkan pada
materi hukum waris.® Temuan serupa juga diperoleh di SMP Kharisma Bangsa
(2024) yang mencatat peningkatan signifikan pada kreativitas siswa dalam
pembelajaran PAI, dimana skor rata-rata kreativitas meningkat dari 46,47 pada
prasiklus menjadi 87,5 pada siklus Il setelah PjBL diterapkan.*!

Meskipun demikian, penelitian tentang penerapan PjBL dalam mata
pelajaran PAI, khususnya Figih, masih jarang dilakukan. Sebagian besar studi

terdahulu lebih berfokus pada mata pelajaran eksakta seperti Matematika, IPA,

6 Diah Mulhayati, (2014). “Model Pembelajaran Berbasis Proyek Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kreatif”. EDUSAINS. Vol. VI No.01, hal. 18-19.

" Ibid., hal. 218.

8 Noviyanti, Meli, Gilang Maulana Jamaludin, and Abu Syhabudin, (2025). “Project-
Based Learning Assisted By Digital Scrapbook To Improve Students Understanding Of Figh
Learning”. Fikroh: Jurnal Pemikiran Dan Pendidikan Islam. Vol. XVIIl No. 02, hal. 162-
71. https://doi.org/10.37812/fikroh.v18i2.1801.

9 Imas Masruroh Imtihanah, (2024). “Pengembangan Project Based Learning (PJBL)
melalui aplikasi android dalam meningkatkan capaian pembelajaran Figih: Penelitian di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Bandung dan Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Baitus
Shofa Ciheulang Bandung”. Tesis Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Gunung
Djati Bandung, hal. i.

10 Ahmad Nur Huda, (2024). “Penerapan Model Pembelajaran Project Based
Learning dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqgih”. Skripsi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, hal.
vii.

11 Miskah Azizah, (2024). “Peningkatan Kreativitas Siswa Melalui Model Project
Based Learning Pada Mata Pelajaran PAI di Kelas VIl SMP Kharisma BangsaSchool of
Global Education”. Skripsi Fakultas lImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negri
Syarif Hidayatullah Jakarta, hal. vi.
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maupun teknologi, sementara konteks Fiqih relatif kurang mendapat perhatian.
Hal ini menimbulkan kesenjangan antara kebutuhan pembelajaran yang
mendorong kreativitas dengan realitas di lapangan yang masih didominasi
ceramah dan hafalan. Kondisi serupa juga terlihat di SMA Muhammadiyah 3
Yogyakarta.

SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta merupakan lembaga pendidikan
berbasis keislaman yang memiliki visi “Terwujudnya sekolah unggul dengan
membentuk kader Muhammadiyah yang berimtaq, berpikir kritis, mandiri,
berwawasan global, dan berjiwa entrepreneur.” Visi ini mengarahkan sekolah
untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan
karakter dan soft skills siswa. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran
yang tepat menjadi penting untuk mewujudkan visi tersebut.

Berdasarkan observasi dan wawancara awal yang dilakukan pada 25
Oktober 2024, diketahui bahwa pembelajaran Figih di kelas Xl masih
cenderung pasif, berorientasi pada teori, dan minim praktik.'?> Akibatnya,
kreativitas siswa rendah dan pemahaman materi menjadi dangkal.’® Setelah
dilakukan penerapan PjBL melalui metode pembuatan poster, siswa
menunjukkan perubahan positif. Mereka diminta memahami materi secara
menyeluruh sebelum mengekspresikannya dalam bentuk visual.'* Proses
belajar ini menggabungkan aspek teori dan praktik yang mendorong
eksplorasi, kreativitas, serta pemahaman yang lebih mendalam.

Meski setelah penerapan PjBL berupa pembuatan poster terdapat
indikasi perubahan positif berupa pemahaman mendalam dan kreativitas
meningkat, penelitian empiris dan komprehensif mengenai PjBL dalam konteks
Figih di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta masih sangat terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini penting dilakukan sebagai kontribusi teoretis dalam
pengembangan kajian PjBL di ranah PAI, khususnya Fiqgih, dan secara praktis
sebagai panduan bagi guru dalam menciptakan pembelajaran inovatif,

kontekstual, dan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.

12 Hasil observasi pra-penelitian di SMA Muhammmadiyah 3 Yogyakarta, 25 Oktober
2024.

13 Hasil wawancara pra-penelitian dengan siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3
Yogyakarta, 25 Oktober 2024.

14 Hasil wawancara pra-penelitian dengan siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3
Yogyakarta, 25 Oktober 2024.



. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan

masalah yang diangkat dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1.

Bagaimana penerapan Project Based Learning (PjBL) atau pembelajaran
berbasis proyek pada mata pelajaran Figih di kelas Xl SMA
Muhammadiyah 3 Yogyakarta?

Bagaimana dampak penerapan Project Based Learning (PjBL) atau
pembelajaran berbasis proyek terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kreatif siswa dalam pembelajaran Figih di kelas XI SMA Muhammadiyah 3
Yogyakarta?

Apa saja kendala dan alternatif solusi yang dapat dilakukan dalam
penerapan Project Based Learning (PjBL) atau pembelajaran berbasis
proyek pada mata pembelajaran Fiqgih di kelas XI SMA Muhammadiyah 3
Yogyakarta?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini

sebagai berikut:

1.

1.

Mendeskripsikan mengenai penerapan Project Based Learning (PjBL) atau
pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran Figih di kelas XI SMA
Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Mendeskripsikan mengenai dampak penerapan Project Based Learning
(PjBL) atau pembelajaran berbasis proyek terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran Figih.
Mendeskripsikan kendala dan alternatif solusi yang dapat dilakukan dalam
penerapan Project Based Learning (PjBL) atau pembelajaran berbasis
proyek pada mata pembelajaran Figih di kelas XI SMA Muhammadiyah 3
Yogyakarta.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan dua manfaat, yaitu:
Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
pengetahuan pembaca mengenai berbagai aspek pembelajaran berbasis
proyek pada mata pelajaran Figih, meliputi penerapan model

pembelajaran, dampak yang dihasilkan, kendala yang dihadapi, serta



alternatif solusi yang dapat diimplementasikan untuk meningkatkan

efektivitas pembelajaran.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan wawasan tentang berbagai aspek
pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran Figih yang meliputi
penerapan model pembelajaran, dampak yang dihasilkan, kendala
yang dihadapi, serta alternatif solusi yang dapat diimplementasikan
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.
b. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat memberikan arahan untuk sekolah agar
dapat meningkatkan pemahaman bagi siswa dengan model
pembelajaran berbasis proyek, pada mata pelajaran Figih yang meliputi
penerapan model pembelajaran, dampak yang dihasilkan, kendala
yang dihadapi, serta alternatif solusi yang dapat diimplementasikan
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.
c. Bagi Guru
Penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi dan juga inovasi
baru untuk dapat meimplementasikan model pembelajaran berbasis
proyek, pada mata pelajaran Figih yang meliputi penerapan model
pembelajaran, dampak yang dihasilkan, kendala yang dihadapi, serta
alternatif solusi yang dapat diimplementasikan untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran.
d. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi belajar
dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dengan menerapkan

model pembelajaran berbasis proyek, pada mata pelajaran Fiqih.

E. Kajian Pustaka

1.

Artikel yang ditulis Kamila Rianda dan Siskha Putri Sayekti, (2023) dalam
Jurnal Attadrib: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, volume 6
nomor 2, dengan judul “Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk
Meningkatkan Keterampilan Psikomotorik Siswa Pada Mata Pelajaran
Figih”. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan pembelajaran

berbasis proyek dalam meningkatkan keterampilan psikomotorik siswa



pada mata pelajaran Figih dan membantu guru merancang pembelajaran
yang lebih interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara signifikan
meningkatkan keterampilan psikomotorik siswa, keterlibatan belajar, dan
kemampuan menerapkan konsep Figih dalam praktik nyata.*®

Kedua penelitian ini menekankan pentingnya melibatkan siswa
secara aktif melalui proyek nyata yang relevan dengan kehidupan mereka
untuk menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. Selain itu, kedua
penelitian bertujuan memberikan solusi atas kendala dalam pembelajaran
konvensional, serta mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif
dan menarik. Perbedaan kedua penelitian ini, penelitian pertama berfokus
pada peningkatan keterampilan psikomotorik siswa melalui metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di Yayasan Mawthinu Aasyiqgil Qur'an,
dengan hasil yang menunjukkan peningkatan keterampilan hingga 90%
setelah siklus kedua. Sementara itu, penelitian kedua menitikberatkan
pada pengembangan kemampuan berpikir kreatif siswa di SMA
Muhammadiyah 3 Yogyakarta, bertujuan untuk memberikan kontribusi bagi
guru dalam merancang pembelajaran yang lebih relevan dengan
kebutuhan siswa.

2. Artikel yang ditulis oleh Emira Hayatina Ramadhan (2023) dan diterbitkan
pada Jurnal Bahasa, Sastra, Budaya dan Pengajarannya (Protasis),
volume 2, nomor 2. Yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran
Berbasis Proyek untuk Membantu Siswa Berpikir Kreatif”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan model pembelajaran berbasis
proyek dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, sekaligus
memberikan panduan bagi pendidik dan pengambil kebijakan untuk
merancang lingkungan pembelajaran yang mendukung kreativitas. Dan
hasil penelitian adalah model pembelajaran berbasis proyek terbukti efektif
meningkatkan  kreativitas siswa, ditandai dengan kemampuan

merumuskan ide baru, memecahkan masalah, dan berkolaborasi.'®

15 Kamila Rianda & Siskha Putri Sayekti, (2023). “Penerapan Pembelajaran Berbasis
Proyek Untuk Meningkatkan Keterampilan Psikomotorik Siswa Pada Mata Pelajaran Figih”.
Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Vol. 2, No.2, hal. 214-223.

16 Emira Hayatina Ramadhan, (2023). “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis
Proyek untuk Membantu Siswa Berpikir Kreatif”. Jurnal Bahasa, Sastra, Budaya dan
Pengajarannya (Protasis). Vol 2, No. 2, hal. 43-54.



Kedua penelitian berfokus pada penerapan model pembelajaran
berbasis proyek sebagai pendekatan efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa. Keduanya menyoroti manfaat dalam
membantu siswa merumuskan ide baru, memecahkan masalah, dan
meningkatkan pemahaman konsep pembelajaran. Perbedaan kedua
peneitian ini adalah, fokus penelitian pertama lebih umum pada kreativitas
siswa dalam berbagai konteks pendidikan, sedangkan penelitian kedua
lebih spesifik membahas peningkatan berpikir kreatif dalam pembelajaran
Figih, serta memberikan panduan bagi guru untuk merancang
pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa.

3. Artikel yang ditulis oleh Hilman Imadul Umam dan Salma Hikmatul
Jiddiyyah (2021) dan terbit pada Jurnal Basicedu, volume 5, nomor, 1
dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap
Keterampilan Berpikir Kreatif limiah Sebagai Salah Satu Keterampilan
Abad 21”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan
pembelajaran berbasis proyek terhadap kemampuan berpikir kreatif ilmiah
siswa SMA pada materi fluida dinamis. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis proyek secara umum berpengaruh
signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif ilmiah siswa,
dengan nilai effect size (d) sebesar 1,32. Secara khusus, terdapat
peningkatan signifikan pada aspek thinking-fluency-technical product (d =
1,35) dan thinking-originality-technical product (d = 1,21). Namun,
penerapan model ini kurang efektif dalam meningkatkan aspek thinking-
flexibility-technical product, yang ditunjukkan dengan nilai effect size (d)
sebesar 0,14.Y7

Kedua penelitian memiliki kesamaan dalam menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa. Kedua penelitian bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif melalui penerapan proyek yang relevan dengan materi yang
diajarkan, serta bertujuan untuk memberikan kontribusi pada

pengembangan pembelajaran yang lebih menarik dan sesuai dengan

7 Hilman Imadul Umam dan Salma Hikmatul Jiddiyyah, (2021). “Pengaruh
Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif limiah Sebagai
Salah Satu Keterampilan Abad 21”. Jurnal Basicedu. Vol.5, No.1, hal. 350-355.



kebutuhan siswa. Perbedaan dalam pendekatan yang digunakan.
Penelitian pertama menggunakan metode kuantitatif dengan desain one-
group pretest-posttest untuk mengukur pengaruh pembelajaran berbasis
proyek terhadap kemampuan berpikir kreatif ilmiah, dengan mengandalkan
effect size untuk menunjukkan peningkatan kemampuan siswa.
Sebaliknya, penelitian kedua menggunakan pendekatan kualitatif berbasis
studi pustaka untuk mengeksplorasi penerapan dalam pembelajaran Figih,
tanpa mengukur hasil secara kuantitatif.

4. Skripsi yang ditulis oleh Riska Nadya Wulan Tika (2024) dari Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning
(PJBL) dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata
Pelajaran Figih di MA Muhammadiyah Sukarame”. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji pengaruh model pembelajaran berbasis proyek (Project
Based Learning) terhadap hasil belajar Figih siswa kelas X MA
Muhammadiyah Sukarame. Hasil uji T-test menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,00 (<0,05), yang mengindikasikan model pembelajaran berbasis
proyek memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar
siswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis
proyek efektif meningkatkan hasil belajar Figih dan direkomendasikan
untuk digunakan sebagai strategi pembelajaran di sekolah.®

Kedua penelitian memiliki persamaan dalam penggunaan model
pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) sebagai metode
utama untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Figih. Baik di MA
Muhammadiyah Sukarame maupun SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta,
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur
pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. Perbedaan
antara kedua penelitian. Penelitian di MA Muhammadiyah Sukarame

ditujukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X, sementara

18 Riska Nadya Wulan Tika, (2024). “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based
Learning (PJBL) dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran
Figih di MA Muhammadiyah Sukarame”. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, hal. vi.



penelitian di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta bertujuan meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI.

5. Artikel yang ditulis oleh lka Wahyu Anita (2017) dan terbit pada Jurnal
JPPM Volume 10. No. 1 dengan judul “Implementasi Pembelajaran
Berbasis Proyek untuk Menumbuhkan Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Mahasiswa”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif matematis mahasiswa yang masih rendah
melalui penerapan pembelajaran berbasis proyek. Hasil analisis kuantitatif
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek efektif dalam
menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif matematis mahasiswa, dengan
adanya peningkatan signifikan dari siklus pertama ke siklus kedua.*®

Kedua penelitian memiliki persamaan dalam tujuan utamanya, yaitu
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik melalui penerapan
model pembelajaran berbasis proyek. Keduanya juga menggunakan
pendekatan kuantitatif sebagai metode analisis utama untuk mengevaluasi
efektivitas model pembelajaran yang diterapkan. Perbedaannya terletak
pada subjek penelitian dan konteks penerapannya. Penelitian pertama
dilakukan pada mahasiswa program studi pendidikan mate matika di STKIP
Siliwangi dengan mata kuliah Struktur Aljabar, sedangkan penelitian kedua
dilakukan pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta dalam
mata pelajaran Figih. Selain itu, instrumen yang digunakan pada penelitian
pertama meliputi tes, observasi, dan wawancara, sedangkan pada
penelitian kedua lebih menekankan pada penerapan model pembelajaran
berbasis proyek secara langsung untuk mengevaluasi kemampuan berpikir
kreatif.

6. Artikel yang ditulis oleh Farhan, Ramadhani, Diana, dan Nasrulloh (2024)
berjudul “Project Based Learning Design to Enhance Students’ Creativity
in the Figh Element at Junior High School” dan diterbitkan oleh
FIKROTUNA: Jurnal Pendidikan dan Manajemen Islam, Volume 13, Nomor
2, halaman 121-134. Penelitian ini bertujuan untuk merancang desain

pembelajaran berbasis proyek yang mampu meningkatkan kreativitas

19 [ka Wahyu Anita, (2017). “Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek untuk
Menumbuhkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Mahasiswa”. Junal JPPM. Vol. 10.
No. 1, hal. 125-131.
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siswa dalam materi Figih di jenjang sekolah menengah pertama. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek memberikan
pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa, terutama
dalam hal keberanian menyampaikan pendapat, menghasilkan solusi yang
variatif, serta mengaitkan materi Figih dengan konteks kehidupan nyata.
Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menekankan keterlibatan
aktif siswa dalam menemukan serta mengembangkan pemahaman
mereka.?®

Kedua penelitian sama-sama menyoroti pentingnya aspek
kreativitas dalam proses pembelajaran agama Islam, khususnya Fiqih,
sehingga siswa tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga
mampu mengembangkan ide-ide baru yang aplikatif. Perbedaannya
terletak pada subjek dan konteks penelitian. Penelitian Farhan dkk.
dilakukan pada siswa jenjang SMP dengan fokus pada perancangan
desain PjBL untuk meningkatkan kreativitas, sedangkan penelitian saya
dilakukan pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan
fokus pada implementasi langsung pembelajaran berbasis proyek serta
dampaknya terhadap kemampuan berpikir kreatif.

. Artikel yang ditulis oleh Fitriani (2018) dan diterbitkan pada Jurnal
Pendidikan Matematika Volume 6, No. 2 dengan judul “Penerapan Project
Based Leaming untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
SMA”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan
model Project Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa SMA pada materi matematika. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan signifikan kemampuan berpikir kreatif
siswa setelah penerapan PjBL, khususnya pada indikator fluency dan
originality.?*

Persamaan penelitian ini dengan skripsi yang saya lakukan terletak

pada tujuan yang sama, yakni meningkatkan kemampuan berpikir kreatif

20 Farhan dkk, (2024). “Project Based Learning Design to Enhance Students’

Creativity in the Figh Element at Junior High School”. Jurnal FIKROTUNA: Jurnal
Pendidikan dan Manajemen Islam. Vol. 13, No. 2, hal. 121-134.

2L Fitriani, (2018). “Penerapan Project Based Learning untuk Meningkatkan

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMA”. Jurnal Pendidikan Matematika. Vol. 6, No. 2, hal.
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siswa melalui penerapan model pembelajaran berbasis proyek.
Perbedaannya terdapat pada konteks dan pendekatan yang digunakan.
Penelitian Azizah dan Wulandari dilakukan pada siswa SMP dengan
menambahkan dimensi kearifan lokal sebagai unsur penting dalam PjBL,
sedangkan penelitian saya dilaksanakan pada siswa kelas XI SMA
Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan fokus pada penerapan PjBL dalam
mata pelajaran Figih tanpa tambahan integrasi kearifan lokal.

8. Artikel yang ditulis oleh Wahyuni, Reviani, dan Gusmaneli (2024) berjudul
“Studi Pengaruh Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap Kreativitas
Siswa Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama” yang diterbitkan dalam
Jurnal Pendidikan Sains dan Teknologi Terapan, 1(4), 346—353. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran
berbasis proyek (Project Based Learning) terhadap kreativitas siswa,
khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa PjBL memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap peningkatan kreativitas siswa. Melalui pembelajaran berbasis
proyek, siswa lebih aktif berpartisipasi, berani mengemukakan gagasan,
serta mampu mengembangkan solusi kreatif dalam menyelesaikan
permasalahan yang dikaitkan dengan materi agama.??

Persamaan penelitian ini dengan skripsi yang saya lakukan terletak
pada fokusnya, yakni sama-sama membahas penerapan PjBL untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam mata pelajaran agama.
Kedua penelitian sepakat bahwa model PjBL merupakan strategi yang
efektif untuk mengoptimalkan kreativitas siswa. Perbedaannya terletak
pada konteks penelitian. Penelitian Wahyuni, Reviani, dan Gusmaneli
dilakukan secara umum pada mata pelajaran Pendidikan Agama,
sedangkan penelitian saya lebih spesifik pada mata pelajaran Figih di kelas
XI SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Selain itu, penelitian saya berupaya
mengeksplorasi lebih dalam bagaimana tahapan penerapan PjBL dalam

Figih berpengaruh pada indikator-indikator berpikir kreatif siswa,

22 Wahyuni, R. S., Reviani, R., & Gusmaneli, (2024). Studi Pengaruh Pembelajaran
Berbasis Proyek Terhadap Kreativitas Siswa Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama.
Jurnal Pendidikan Sains dan Teknologi Terapan, Vol. 1, No. 4, hal. 346-353.
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sementara penelitian Wahyuni ditekankan pada analisis pengaruh secara
kuantitatif terhadap kreativitas siswa.

9. Artikel yang ditulis oleh Pratama (2020) dan diterbitkan oleh Jurnal
Pendidikan Karakter Volume 10, No. 2 dengan judul “Project Based
Learning dalam Meningkatkan Kreativitas dan Kerjasama Siswa”.
Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas PjBL dalam menumbuhkan
kreativitas sekaligus sikap kerjasama di antara siswa SMA. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan PjBL membuat siswa lebih aktif dalam
diskusi kelompok, berani mengemukakan pendapat, serta menghasilkan
produk proyek yang lebih kreatif. Selain itu, kemampuan bekerjasama
antaranggota kelompok juga meningkat.??

Persamaannya dengan penelitian ini adalah keduanya sama-sama
menekankan pada aspek kreativitas siswa yang muncul melalui proyek
kelompok. Namun, perbedaannya terletak pada fokus tambahan penelitian
Pratama yang menyoroti aspek kerjasama siswa, sementara penelitian ini
lebih menitikberatkan pada pengembangan kemampuan berpikir kreatif
dalam konteks pembelajaran Fiqih.

10. Artikel yang ditulis oleh Lestari (2021) dan terbit pada Jurnal Pendidikan
Islam Volume 12, No. 1 dengan judul “Implementasi Project Based
Learning pada Pembelajaran PAl untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa”.
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan penerapan PjBL dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan dampaknya terhadap
kreativitas siswa. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kreativitas
siswa dalam menghasilkan karya berbasis nilai-nilai keagamaan, dengan
indikator yang paling menonjol adalah elaboration dan originality.?*

Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama dilakukan
pada mata pelajaran keagamaan dengan fokus peningkatan kreativitas
siswa melalui PjBL. Perbedaannya terletak pada jenjang kelas, dimana
penelitian Lestari dilakukan pada kelas X, sedangkan penelitian ini

dilakukan pada kelas XI. Selain itu, penelitian Lestari menggunakan desain

23 Pratama, (2020). “Project Based Learning dalam Meningkatkan Kreativitas dan
Kerjasama Siswa”. Jurnal Pendidikan Karakter. Volume 10, No. 2, hal. 1-15.

24 | estari, (2021). “Implementasi Project Based Learning pada Pembelajaran PAI
untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa”. Jurnal Pendidikan Islam. Vol. 12, No.1, hal. 34-41.
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PTK, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif

kualitatif tanpa siklus.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan

pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan kemampuan berpikir

kreatif siswa pada mata pelajaran Figih di kelas XI SMA Muhammadiyah 3

Yogyakarta tahun ajaran 2024/2025, maka dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut:

1.

Penerapan pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning/PjBL)
di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada mata pelajaran Figih kelas XI
menekankan keterlibatan aktif siswa dalam menyelesaikan proyek nyata
yang relevan dengan materi, seperti pembuatan poster tentang larangan
minuman keras dan narkoba. Proses pembelajaran berlangsung melalui
tiga tahapan utama: perencanaan yang mencakup perumusan tujuan
pembelajaran, analisis karakteristik peserta didik, pemilihan strategi,
penyusunan proyek, penyediaan sumber belajar, dan perancangan
evaluasi; pelaksanaan yang meliputi kegiatan pendahuluan (motivasi,
apersepsi, asesmen awal), kegiatan inti (pemberian rangsangan,
diferensiasi proses dan produk, bimbingan penyelidikan kelompok,
pengembangan hasil karya, presentasi, serta refleksi pemecahan
masalah); dan kegiatan penutup (refleksi, penguatan nilai, motivasi,
informasi materi berikutnya, doa, dan salam). Evaluasi dilakukan melalui
asesmen formatif untuk memantau proses, keterlibatan, kolaborasi, dan
kemampuan berpikir kreatif siswa, serta asesmen sumatif yang menilai
produk akhir, presentasi, dan refleksi individu. PjBL ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman materi dan keterampilan abad ke-21 seperti
kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah, tetapi juga
menanamkan nilai karakter Islami, kemandirian, tanggung jawab, serta
memanfaatkan teknologi secara optimal.

Dampak penerapan pembelajaran berbasis proyek di SMA Muhammadiyah
3 Yogyakarta terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa
kelas XI terlihat signifikan melalui empat indikator Torrance, yaitu fluency,

flexibility, originality, dan elaboration. Siswa menjadi lebih lancar dalam
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menyampaikan ide, berani bertanya, berdiskusi, serta menuangkan
berbagai gagasan (fluency); lebih luwes dalam mencari solusi dengan
memanfaatkan beragam sumber, baik buku, teknologi digital, maupun
pengalaman sosial meskipun terdapat perbedaan motivasi antarindividu
(flexibility); berani menampilkan karya yang unik dan berbeda melalui
desain serta isi poster yang orisinal (originality); serta mampu memperinci
gagasan secara detail dengan menambahkan dalil Al-Qur'an, hadis, data,
ilustrasi, dan simbol pendukung yang membuat karya lebih lengkap,
komunikatif, dan mudah dipahami (elaboration). Melalui proyek seperti
pembuatan poster, siswa aktif berdiskusi, mencari informasi dari berbagai
sumber, berinovasi dalam desain, dan menyusun materi secara terstruktur,
sehingga pembelajaran tidak hanya menekankan pemahaman kognitif,
tetapi juga menstimulasi kreativitas, keberanian berkreasi, dan kolaborasi.
Dari keempat indikator tersebut, fluency dan elaboration tampak paling
menonjol, terlihat dari keberanian siswa dalam berdiskusi serta
kemampuan menyusun proyek yang terstruktur dan detail, sedangkan
fleksibilitas dan orisinalitas juga berkembang meski bervariasi antar siswa.
Secara keseluruhan, PjBL dengan produk poster tidak hanya
memperdalam pemahaman Figih, tetapi juga menumbuhkan kreativitas,
kemandirian, kolaborasi, dan inovasi siswa dalam proses pembelajaran.

Kendala dalam penerapan model pembelajaran berbasis proyek pada
mata pelajaran Figih di kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta
meliputi rendahnya motivasi dan ketimpangan partisipasi anggota
kelompok, keterbatasan waktu untuk menyelesaikan proyek kreatif,
ketidakseimbangan pembagian tugas, serta kendala teknis seperti
proyektor yang tidak berfungsi dan koneksi internet yang tidak stabil.
Kondisi ini menyebabkan beberapa siswa terbebani menyelesaikan hampir
seluruh proyek sendiri, sementara anggota lain tetap memperoleh nilai
tanpa kontribusi yang sepadan, serta menghambat proses kreativitas dan
penyampaian materi. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan alternatif
solusi berupa penilaian individu berdasarkan kontribusi nyata anggota
kelompok, pengelolaan waktu yang lebih fleksibel dan terstruktur,
pembagian tugas yang transparan dan terdokumentasi, serta penyediaan

fasilitas teknologi yang memadai. Dengan strategi tersebut, diharapkan
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efektivitas pembelajaran berbasis proyek meningkat, motivasi dan
partisipasi siswa terjaga, dan pembelajaran Figih menjadi lebih aplikatif,
relevan, serta mampu membentuk kesadaran moral dan tanggung jawab
sosial siswa.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa
saran kepada pihak-pihak terkait sebagai berikut:
1. Bagi guru mata pelajaran Figih
Diharapkan dapat terus mengembangkan penerapan model
pembelajaran berbasis proyek secara konsisten dan inovatif, tidak hanya
sebagai metode alternatif, tetapi sebagai pendekatan yang integral dalam
pembelajaran. Guru juga dapat melakukan evaluasi berkelanjutan untuk
menyesuaikan proyek dengan kebutuhan dan karakteristik siswa, serta
memperhatikan pemerataan partisipasi dalam kerja kelompok agar tidak
ada siswa yang pasif.
2. Bagi pihak sekolah
Hendaknya memberikan dukungan sarana dan prasarana yang
lebih memadai untuk mendukung keberhasilan pembelajaran berbasis
proyek. Ketersediaan alat peraga, koneksi internet, ruang presentasi, serta
pelatihan guru terkait implementasi PjBL sangat diperlukan agar proses
pembelajaran dapat berjalan optimal. Sekolah juga diharapkan dapat
memasukkan pendekatan berbasis proyek sebagai bagian dari kebijakan
pembelajaran yang mendukung pengembangan soft skill siswa.
3. Bagi siswa
Penerapan pembelajaran berbasis proyek menjadi peluang yang
sangat baik untuk mengembangkan potensi berpikir kreatif, kerja sama,
serta tanggung jawab individu. Oleh karena itu, siswa diharapkan dapat
lebih aktif dalam proses pembelajaran, berkontribusi secara maksimal
dalam tim, serta memiliki kemauan untuk mengeksplorasi ide-ide baru
secara mandiri maupun kolaboratif.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan cakupan
yang lebih luas, misalnya dengan membandingkan efektivitas PjBL dengan

model pembelajaran lain, atau dengan pendekatan kuantitatif untuk
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mengetahui peningkatan kemampuan siswa secara terukur. Penelitian
selanjutnya juga dapat mengeksplorasi implementasi PjBL pada mata
pelajaran selain Figih atau di tingkat sekolah yang berbeda untuk

memperkaya referensi ilmiah.
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